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A B S T R A K  A R T I C L E   I N F O 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
pertumbuhan ekonomi, inflasi, dan pengangguran terhadap 
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Polandia selama 
periode 1999–2023. Penelitian menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan analisis time series berdasarkan data 
sekunder yang diperoleh dari World Bank, United Nations 
Development Programme (UNDP), Eurostat, dan publikasi 
statistik nasional. Metode analisis yang digunakan adalah 
Partial Adjustment Model (PAM) dengan pendekatan 
Ordinary Least Squares (OLS) untuk menganalisis hubungan 
jangka pendek dan jangka panjang antar variabel. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa secara simultan PDB, inflasi, 
dan pengangguran berpengaruh signifikan terhadap IPM. 
Secara parsial, inflasi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM), sedangkan 
PDB dan pengangguran berpengaruh positif namun tidak 
signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 
baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Selain 
itu, variabel Indeks Pembangunan Manusia (IPM) periode 
sebelumnya berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) saat ini, yang 
menunjukkan adanya proses penyesuaian bertahap dalam 
pembangunan manusia di Polandia. 
 
© 2026 Kantor Jurnal dan Publikasi UPI 

 Article History: 
Submitted/Received 26 June 
2026 
First Revised 27 June 2026 
Accepted 30 June 2026 
First Available online 2 July 2026 
Publication Date 2 July 2026 

____________________ 
Keyword: 
Indeks Pembangunan Manusia; 
Inflasi; Partial Adjustment 
Model; Pengangguran; GDP. 

 

 

Indonesian Journal of Digital Business 

 

Journal homepage: https://ejournal.upi.edu/index.php/IJDB  

Indonesian Journal of Digital Business 6(1) (2026) 520-532 



 

 

1. PENDAHULUAN 
 

Seiring dengan perkembangan ekonomi global, banyak negara menunjukkan peningkatan 
aktivitas ekonomi yang tercermin dari pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB). 
Pertumbuhan ekonomi sendiri merupakan salah satu aspek penting dalam proses 
pembangunan suatu negara. Peningkatan pertumbuhan ekonomi menunjukkan kemampuan 
pemerintah dalam menciptakan kesejahteraan bagi masyarakatnya sehingga diharapkan 
mampu memperluas lapangan pekerjaan, meningkatkan pendapatan masyarakat, serta 
memperkuat stabilitas ekonomi nasional. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi tidak selalu 
mencerminkan peningkatan kesejahteraan masyarakat secara menyeluruh, kesejahteraan 
masyarakat harus dianalisis pada berbagai tingkatan secara multidimensi (Łukasz & Wanda, 
2022).  

Untuk menggambarkan kondisi kesejahteraan secara komprehensif, United Nations 
Development Programme (UNDP) memperkenalkan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 
yang mencakup tiga aspek utama pembangunan manusia yaitu, kesehatan, pendidikan dan 
standar hidup yang layak (UNDP, 2024). Oleh karena itu, IPM sering digunakan untuk 
menganalisis kesejahteraan masyarakat di berbagai negara karena mampu mencerminkan 
pembangunan manusia secara lebih komprehensif daripada hanya indikator ekonomi semata 
(Pourpakdelfekr et al., 2026). IPM di polandia di tunjukan pada gambar 1 sebagai berikut : 

 

Gambar 1. Perkembangan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Polandia Tahun 1999-2023 

Sumber: Data United Nations Development Programme (UNDP) 

Gambar 1 menunjukkan bahwa Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Polandia selama 
periode 1999–2023 cenderung mengalami peningkatan yang konsisten meskipun terdapat 
fluktuasi kecil pada beberapa tahun tertentu. Menurut Weziak-Bialowolska et al. (2025) 
perubahan kesejahteraan di Polandia tidak hanya dipengaruhi oleh pertumbuhan ekonomi 
atau peningkatan kondisi keuangan masyarakat semata. Kondisi tersebut menunjukkan 
perlunya analisis lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kualitas 
pembangunan manusia di Polandia, khususnya yang berkaitan dengan kondisi 
makroekonomi. 

Kualitas pembangunan manusia yang tercermin dalam IPM tidak hanya dipengaruhi oleh 
pertumbuhan ekonomi, tetapi juga oleh dinamika inflasi dan tingkat pengangguran. Inflasi 
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dapat menurunkan daya beli masyarakat sehingga berdampak pada penurunan standar 
hidup. Selain itu, inflasi juga berpotensi mengganggu alokasi sumber daya dalam 
perekonomian sehingga kesejahteraan masyarakat menurun dan ketimpangan meningkat 
(Alkan et al., 2024). Di sisi lain, tingkat pengangguran juga menjadi salah satu indikator 
penting yang memengaruhi kesejahteraan masyarakat. Tingginya pengangguran 
menyebabkan penurunan pendapatan rumah tangga sehingga masyarakat cenderung 
mengurangi konsumsi untuk memenuhi kebutuhan dasar (Adam et al., 2022). 

Polandia merupakan salah satu negara di kawasan Eropa yang mengalami pertumbuhan 
ekonomi relatif stabil dalam dua dekade terakhir. Meskipun demikian, perkembangan 
ekonomi tersebut belum sepenuhnya diikuti oleh peningkatan kesejahteraan masyarakat 
yang merata. Dalam beberapa tahun terakhir, perekonomian Polandia menghadapi berbagai 
tantangan, termasuk tekanan inflasi dan dinamika pasar tenaga kerja yang berpotensi 
memengaruhi kualitas hidup masyarakat (OECD, 2023). Di sisi lain, Polandia menunjukkan 
capaian yang cukup baik pada beberapa indikator kesejahteraan, seperti keamanan, 
pendidikan, dan keseimbangan kehidupan kerja, namun masih menghadapi keterbatasan 
pada sejumlah dimensi kesejahteraan lainnya (Misztal, 2021). 

Dalam perspektif ekonomi makro, kesejahteraan masyarakat dipengaruhi oleh berbagai 
faktor, di antaranya pertumbuhan ekonomi, stabilitas harga, dan kondisi pasar tenaga kerja. 
Pertumbuhan ekonomi yang tercermin melalui Produk Domestik Bruto (PDB) berperan dalam 
meningkatkan kapasitas produksi dan pendapatan masyarakat. Namun, peningkatan PDB 
tidak selalu diikuti oleh peningkatan kesejahteraan apabila diiringi dengan tingkat inflasi yang 
tinggi atau tingginya tingkat pengangguran. Di Polandia, inflasi yang melampaui target yang 
ditetapkan oleh Narodowy Bank Polski diketahui berkontribusi terhadap penurunan daya beli 
dan standar hidup masyarakat (Joanna & Lemanowicz, 2023). Selain itu, permasalahan 
pengangguran, khususnya pada kelompok usia muda, masih menjadi tantangan dalam upaya 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Bölükbaş & Kwiatkowski, 2025). 

Penelitian terdahulu telah mengkaji berbagai determinan kesejahteraan masyarakat di 
Polandia, namun sebagian besar lebih menitikberatkan pada aspek kebijakan sosial dan 
kualitas hidup. Kajian yang secara spesifik menganalisis pengaruh Produk Domestik Bruto 
(PDB) terhadap kesejahteraan masyarakat dengan mempertimbangkan inflasi dan 
pengangguran sebagai variabel kontrol masih relatif terbatas (Dziechciarz, 2024). Selain itu, 
sebagian besar penelitian menggunakan pendekatan regresi konvensional yang cenderung 
berfokus pada hubungan statis antarvariabel. 

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini menggunakan pendekatan Partial 
Adjustment Model (PAM) untuk menganalisis pengaruh PDB terhadap kesejahteraan 
masyarakat yang diukur menggunakan Indeks Pembangunan Manusia (IPM), dengan inflasi 
dan tingkat pengangguran sebagai variabel kontrol. Pendekatan PAM memungkinkan 
identifikasi mekanisme penyesuaian dari kondisi jangka pendek menuju keseimbangan jangka 
panjang sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai 
hubungan antara variabel-variabel ekonomi makro dan kesejahteraan masyarakat (Sun et al., 
2025). Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris 
dalam memperkaya literatur mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kesejahteraan 
masyarakat di Polandia. 

 

 



 

 

1.2. Tinjauan Pustaka 

Kesejahteraan Masyarakat dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

Kesejahteraan dapat dipahami sebagai berbagai bentuk dukungan yang diberikan kepada 
individu, termasuk bantuan finansial dan pelayanan sosial. Konsep kesejahteraan merujuk 
pada kondisi kesejahteraan pada tingkat individu, sedangkan dalam perspektif ekonomi, 
kesejahteraan sosial menggambarkan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan 
(Sukirno, 2022). Indeks Pembangunan Manusia (IPM), yang dikembangkan oleh United 
Nations Development Programme (UNDP), merupakan indikator komposit kesejahteraan 
yang menggambarkan pencapaian pembangunan manusia melalui tiga dimensi utama, yaitu 
umur yang panjang dan kesehatan, akses terhadap pengetahuan dan tingkat kehidupan yang 
memadai (UNDP, 2024).  

Priambodo (2021) menemukan bahwa pengangguran berpengaruh terhadap Indeks 
Pembangunan Manusia (IPM). Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Bölükbaş & 
Kwiatkowski (2025) menganalisis pengaruh pertumbuhan ekonomi dan inflasi terhadap 
pengangguran kaum muda tanpa memasukkan IPM sebagai variabel dependen dalam model 
penelitian. Hal ini menunjukkan bahwa studi yang meneliti pengaruh pertumbuhan ekonomi, 
inflasi, dan pengangguran terhadap IPM dalam konteks Polandia masih relatif terbatas. 

Pertumbuhan Ekonomi dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

Pertumbuhan ekonomi adalah perkembangan aktivitas ekonomi yang tercermin dalam 
peningkatan produksi barang dan jasa pada tahun tertentu dibandingkan dengan tahun 
sebelumnya. Indikator pertumbuhan ekonomi biasanya diukur melalui pertumbuhan Produk 
Domestik Bruto (PDB). Peningkatan PDB menunjukkan perluasan aktivitas ekonomi yang 
dapat meningkatkan pendapatan serta kualitas hidup masyarakat, yang berkaitan dengan 
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) (Sukirno, 2022).  

Asmara et al. (2024) menemukan bahwa pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Indonesia. Sejalan dengan itu, 
Afridi et al. (2021) menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi tidak selalu meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat, karena peningkatan kesejahteraan kelompok miskin memerlukan 
pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berpihak pada masyarakat berpendapatan rendah. 
Secara keseluruhan, literatur menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi bukan satu-
satunya faktor penentu kesejahteraan, karena dampaknya bergantung pada karakteristik 
pertumbuhan dan kondisi sosial ekonomi suatu negara. 

Inflasi dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

Inflasi merupakan kondisi meningkatnya harga barang dan jasa yang berlangsung terus-
menerus sehingga dapat mempengaruhi daya beli masyarakat serta stabilitas ekonomi. 
Sukirno (2022) menyatakan bahwa kenaikan harga yang tinggi dan berkelanjutan tidak hanya 
memberikan dampak buruk bagi aktivitas ekonomi, tetapi juga memengaruhi tingkat 
kemakmuran individu dan masyarakat. 

 Ramadhan & Pertiwi (2025) menemukan bahwa inflasi berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM), yang mengindikasikan bahwa peningkatan 
inflasi dapat menyebabkan penurunan kualitas pembangunan manusia. Sebaliknya, 
Nurinsana & Sudirman (2023) melaporkan bahwa inflasi berpengaruh negatif namun tidak 
signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM), sehingga secara statistik inflasi tidak  



 

 

memengaruhi tingkat pembangunan manusia. Sementara itu, Rosintan et al. (2025) 
menunjukkan bahwa inflasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap IPM baik jangka 
pendek maupun jangka panjang. Perbedaan temuan empiris tersebut menunjukkan bahwa 
hubungan antara inflasi dan pembangunan manusia masih belum konsisten dan memerlukan 
kajian lebih lanjut. 

Pengangguran dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM)  

Pengangguran merupakan keadaan ketika individu yang termasuk dalam angkatan kerja 
berusaha mencari pekerjaan tetapi belum memperolehnya. Sukirno (2022) 
mengklasifikasikan pengangguran menjadi beberapa jenis, yaitu friksional, siklikal, struktural, 
dan teknologi, yang masing-masing memiliki penyebab berbeda di dalam dinamika pasar  
tenaga kerja.  

Priambodo (2021) menemukan bahwa pengangguran dan kemiskinan berpengaruh negatif 
terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Sebaliknya, Wahyuningrum & Soesilowati 
(2021) menunjukkan bahwa tingkat pengangguran terbuka tidak berpengaruh signifikan 
terhadap IPM. Hasil serupa juga dilaporkan Engelica & Chasanah (2025) yang menyatakan 
bahwa tingkat pengangguran berpengaruh negatif namun tidak signifikan secara statistik 
terhadap IPM. Perbedaan temuan tersebut menunjukkan bahwa pengaruh pengangguran 
terhadap IPM masih belum konsisten, sehingga memerlukan kajian empiris lanjutan. 

 

2. METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis time series selama 

periode 1999–2023. Pendekatan kuantitatif digunakan karena memungkinkan pengujian 
hipotesis melalui analisis data numerik secara statistik (Sugiyono, 2023). Data yang digunakan 
merupakan data sekunder yang diperoleh dari publikasi resmi seperti World Bank, United 
Nations Development Programme (UNDP) dan publikasi resmi statistik nasional. Variabel 
dalam penelitian ini terdiri dari Indeks Pembangunan Manusia (IPM) sebagai variabel 
dependen, sedangkan variabel independen meliputi Produk Domestik Bruto (PDB), inflasi, 
dan pengangguran. Pemilihan variabel tersebut didasarkan pada pertimbangan teoritis 
bahwa kondisi makroekonomi memiliki peran penting dalam memengaruhi tingkat 
kesejahteraan masyarakat yang tercermin melalui Indeks Pembangunan Manusia (IPM). 

Analisis data dilakukan menggunakan Partial Adjustment Model (PAM). Model ini 
merupakan model dinamis yang digunakan untuk menganalisis proses penyesuaian variabel 
dependen menuju kondisi keseimbangan jangka panjang yang berlangsung secara bertahap 
akibat adanya hambatan dalam proses penyesuaian (Sugiyono, 2023). Pemilihan PAM 
didasarkan pada karakteristik Indeks Pembangunan Manusia (IPM) yang berubah secara 
gradual, sehingga nilai Indeks Pembangunan Manusia (IPM) periode sebelumnya 
berpengaruh terhadap nilai IPM periode sekarang. Estimasi model dilakukan menggunakan 
metode Ordinary Least Squares (OLS) dengan memasukkan variabel lag dependen sebagai 
bentuk penyesuaian parsial. Selanjutnya, dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji 
normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi untuk memastikan model 
memenuhi asumsi Best Linear Unbiased Estimator (BLUE). Pengujian hipotesis dilakukan 
menggunakan uji t, uji F, dan koefisien determinasi (Adjusted R²). Seluruh proses analisis 
dilakukan dengan bantuan perangkat lunak EViews 13. 

 



 

 

Hubungan antar variabel dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

𝐼𝑃𝑀 =   𝑓 (𝑃𝐷𝐵, 𝐼𝑁𝐹, 𝑈𝑁𝐸𝑀𝑃) 

Selanjutnya, model PAM jangka pendek dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

𝐼𝑃𝑀𝑡 = 𝛽0 + 𝛽1𝑃𝐷𝐵𝑡 + 𝛽2𝐼𝑁𝐹𝑡 + 𝛽3𝑈𝑁𝐸𝑀𝑃𝑡 + 𝛽4𝐼𝑃𝑀𝑡−1 + 𝜀𝑡 

Keterangan: 

IPM   = Indeks Pembangunan Manusia (variabel dependen) 

PDB   = Produk Domestik Bruto 

INF   = Inflasi 

UNEMP  = Tingkat Pengangguran (Unemployment) 

IPM(t−1)  = Nilai IPM periode sebelumnya (lag IPM) 

β₀   = Konstanta 

β₁, β₂, β₃, β₄  = Koefisien regresi masing-masing variabel independen 

εₜ   = Error term / variabel pengganggu pada periode ke-t 

t   = Periode waktu penelitian 

Model PAM jangka panjang dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:  

𝐼𝑃𝑀𝑡 = 𝛽0  +  𝛽1𝑃𝐷𝐵𝑡 + 𝛽2𝐼𝑁𝐹𝑡 + 𝛽3𝑈𝑁𝐸𝑀𝑃𝑡 + 𝜀𝑡 

Estimasi PAM jangka panjang diperoleh melalui transformasi koefisien jangka pendek 
sebagai berikut: 

Konstanta  = β₀ / (1 − β₄)  

Koeff PDB  = β₁ / (1 − β₄)  

Koeff INF  = β₂ / (1 − β₄)  

Koeff UNEMP  = β₃ / (1 − β₄). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa model regresi memenuhi asumsi 
dasar sehingga hasil estimasi yang diperoleh bersifat valid dan tidak bias. Pengujian asumsi 
klasik dalam penelitian ini meliputi uji normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan 
autokorelasi (Nastiti et al., 2023). Dengan terpenuhinya asumsi-asumsi tersebut, model 
regresi yang digunakan diharapkan mampu menghasilkan estimasi parameter yang akurat 
dan dapat dipercaya dalam pengambilan kesimpulan penelitian.  

Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah residual dalam model regresi 
berdistribusi normal (Ghozali, 2021). Uji ini penting dilakukan karena normalitas residual 
merupakan salah satu asumsi yang harus dipenuhi agar hasil estimasi regresi dapat 



 

 

menghasilkan pengujian statistik yang valid dan tidak bias. Hasil uji normalitas menggunakan 
metode Jarque-Bera dapat dilihat pada tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Uji Normalitas 

Probabilitas Nilai  0.487104 
Jarque_Bera 0.783839 

Sumber: Eviews 13 (2026) 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada Tabel 1, diperoleh nilai probabilitas sebesar 
0.487104 > 0,05 sehingga residual dalam model penelitian berdistribusi normal. 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang tinggi 
antar variabel independen dalam model regresi (Azizah et al., 2021). Hasil uji multikolinearitas 
menggunakan Variance Inflation Factor (VIF) dapat dilihat pada tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Uji Multikolinearitas (VIF) 

Variabel  Centered VIF  
PDB 1.1129906 
INF 1.192184 

UNEMP 6.552078 
IPM (-1) 6.270102 

Sumber: Eviews 13 (2026) 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada Tabel 2, seluruh variabel memiliki nilai 
Centered VIF < 10 sehingga model regresi tidak mengalami multikolinearitas.  

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat ketidaksamaan 
varians residual dalam model regresi (Ghozali, 2021). Hasil uji heteroskedastisitas 
menggunakan White Test dapat dilihat pada table 3 berikut. 

Tabel 3. Uji Heteroskedastisitas White 

Obs* R-squared 21.00252 
Probability 0.1016 

Sumber: Eviews 13 (2026) 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada Tabel 3, diperoleh nilai probabilitas sebesar 
0.1016 > 0,05 sehingga model regresi tidak mengalami heteroskedastisitas.  

Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi antara residual 
pada periode sekarang dengan periode sebelumnya (Ghozali, 2021). Hasil uji autokorelasi 
menggunakan Breusch-Godfrey LM Test dapat dilihat pada tabel 4 berikut. 

Tabel 4. Uji Autokorelasi  

Obs* R-squared 1.835039 
Probability 0.3995 

Sumber: Eviews 13 (2026) 



 

 

Berdasarkan hasil uji autokorelasi pada Tabel 4, diperoleh nilai probabilitas sebesar 0.3995 
> 0,05 sehingga model regresi tidak mengalami autokorelasi.  

Analisis Regresi Partial Adjustment Model (PAM) 

Hasil estimasi model Partial Adjustment Model (PAM) jangka pendek menggunakan 
bantuan perangkat lunak EViews 13 diperoleh hasil sebagai berikut. PAM digunakan untuk 
menganalisis proses penyesuaian variabel dependen menuju kondisi keseimbangan jangka 
panjang secara bertahap (Widarjono, 2023). Hasil estimasi model Partial Adjustment Model 
(PAM) terlihat pada tabel 5 berikut : 

Tabel 5. Hasil Estimasi Model PAM 

Variabel Coefficient t-Statistic Prob. 
C 0.007354 0.111711 0.9122 

PDB  0.000378 0.871881 0.3942 
INF 0.000616 2.289370 0.0337* 

UNEMP 0.000161 0.405096 0.6899 
IPM(t-1) 0.990841 13.75205 0.0000* 

Adjusted R-squared 0.980052   
F-statistic  283.5029   
Prob( F-statistic)  0.000000   

Sumber: Eviews 13 (2026) 

Keterangan : *signifikan terhadap 0.05 

Berdasarkan hasil estimasi diatas, persamaan model Partial Adjustment Model (PAM) 
jangka pendek adalah sebagai berikut:  

𝐼𝑃𝑀𝑡 = 0.0073 + 0.0003PDB + 0.0006INF + 0.0001UNEMP + 0.9908IPM(t − 1) 

Adapun persamaan jangka panjang diperoleh sebagai berikut: 

𝐼𝑃𝑀 = 0.8029 + 0.0413𝑃𝐷𝐵 + 0.0673𝐼𝑁𝐹 + 0.0175𝑈𝑁𝐸𝑀𝑃 

Uji Hipotesis 

Uji t 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap 
variabel dependen pada tingkat signifikansi 5% (α = 0,05). Berdasarkan hasil pengujian, 
variabel inflasi memiliki pengaruh signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 
karena memiliki nilai probabilitas sebesar 0,0337 < 0,05. Sementara itu, variabel PDB dan 
pengangguran tidak berpengaruh signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 
karena memiliki nilai probabilitas masing-masing sebesar 0,3942 dan 0,6899 yang lebih besar 
dari 0,05. 

Variabel IPM(-1) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Indeks Pembangunan 
Manusia (IPM) dengan nilai probabilitas sebesar 0,0000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 
tingkat Indeks Pembangunan Manusia (IPM) pada periode sebelumnya berpengaruh kuat 
terhadap tingkat Indeks Pembangunan Manusia (IPM) pada periode sekarang. 

Uji F 

Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel PDB, inflasi, dan pengangguran secara 
simultan terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Berdasarkan hasil pengujian 



 

 

diperoleh nilai F-statistic sebesar 283,5029 dengan probabilitas sebesar 0,000000 < 0,05. 
Dengan demikian, seluruh variabel independen secara bersama-sama berpengaruh signifikan 
terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM). 

Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R²) 

Nilai Adjusted R² sebesar 0,980052 menunjukkan bahwa sebesar 98,01% variasi Indeks 
Pembangunan Manusia (IPM) dapat dijelaskan oleh variabel PDB, inflasi, pengangguran, serta 
nilai IPM periode sebelumnya yang dimasukkan dalam model PAM. 

Pembahasan 

Pengaruh PDB terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa PDB memiliki pengaruh positif terhadap Indeks 
Pembangunan Manusia (IPM) baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Dalam 
jangka pendek, koefisien PDB sebesar 0,0003 menunjukkan bahwa peningkatan PDB 
cenderung diikuti oleh peningkatan IPM. Namun, pengaruh tersebut tidak signifikan karena 
nilai probabilitas sebesar 0,3942 lebih besar dari 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa 
perubahan PDB dalam jangka pendek belum mampu memberikan dampak yang nyata 
terhadap peningkatan kualitas pembangunan manusia di wilayah penelitian. 

Dalam jangka panjang, PDB memiliki koefisien sebesar 0,0413 yang menunjukkan adanya 
hubungan positif antara pertumbuhan ekonomi dan peningkatan Indeks Pembangunan 
Manusia (IPM). Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan PDB dalam jangka panjang 
dapat mendorong perbaikan kualitas pendidikan, kesehatan, dan standar hidup masyarakat 
yang tercermin dalam Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian Asmara et al. (2024) dan Pradana & Hasmarini (2025) yang menyatakan 
bahwa pertumbuhan ekonomi tidak selalu memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 
Indeks Pembangunan Manusia (IPM), terutama dalam jangka pendek. Namun, penelitian ini 
tidak sejalan dengan Afridi et al. (2021) yang menekankan bahwa pertumbuhan ekonomi yang 
inklusif dapat secara langsung meningkatkan kesejahteraan kelompok berpendapatan 
rendah. 

Pengaruh Inflasi terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa inflasi memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dalam jangka pendek dengan koefisien 

sebesar 0,0006 dan nilai probabilitas sebesar 0,0337 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa pada periode penelitian, kenaikan inflasi masih berada pada tingkat 

yang relatif stabil sehingga belum memberikan dampak negatif terhadap daya beli 

masyarakat secara signifikan. Dalam jangka panjang, inflasi memiliki koefisien sebesar 0,0673 

yang menunjukkan hubungan positif terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM), 

meskipun pengaruh jangka panjang ini lebih bersifat akumulatif dan tidak langsung. 

Hubungan positif antara inflasi dan IPM dapat terjadi karena inflasi yang terkendali 

berlangsung seiring dengan peningkatan aktivitas ekonomi. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Cahyani & Soebagyo (2025) yang menyatakan bahwa 
inflasi dapat memberikan pengaruh terhadap kondisi perekonomian secara umum, terutama 
jika masih berada pada level yang terkendali. Namun, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan 
penelitian Ramadhan & Pertiwi (2025) serta Rosintan et al. (2025) yang menemukan bahwa 



 

 

inflasi justru berpengaruh negatif terhadap IPM karena dapat menurunkan daya beli 
masyarakat dan menghambat akses terhadap layanan dasar seperti pendidikan dan 
kesehatan. 

Pengaruh Pengangguran terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengangguran memiliki pengaruh positif namun tidak 
signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dalam jangka pendek maupun 
jangka panjang. Dalam jangka pendek, koefisien pengangguran sebesar 0,0001 dengan nilai 
probabilitas sebesar 0,6899 yang lebih besar dari 0,05, sehingga perubahan tingkat 
pengangguran belum mampu menjelaskan perubahan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 
secara statistik. Dalam jangka panjang, koefisien pengangguran sebesar 0,0175 juga 
menunjukkan arah positif, namun tetap tidak memberikan pengaruh yang kuat terhadap IPM. 
Hal ini mengindikasikan bahwa fluktuasi pengangguran selama periode penelitian belum 
menjadi faktor utama dalam menentukan perubahan Indeks Pembangunan Manusia (IPM). 

Hasil ini menunjukkan bahwa variasi tingkat pengangguran selama periode penelitian 
belum menjadi faktor dominan dalam menentukan perubahan Indeks Pembangunan Manusia 
(IPM). Temuan ini sejalan dengan penelitian Wahyuningrum & Soesilowati (2021) dan 
Engelica & Chasanah (2025) yang menyatakan bahwa pengangguran tidak selalu memiliki 
pengaruh signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM), terutama ketika terdapat 
faktor lain yang lebih dominan seperti program pemerintah atau transfer sosial. Namun, hasil 
ini berbeda dengan Sari & Setyowati (2022) yang menemukan bahwa pengangguran dapat 
memberikan pengaruh signifikan terhadap indikator pembangunan ekonomi dalam kondisi 
tertentu. 

Pengaruh IPM(-1) terhadap IPM 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Indeks Pembangunan Manusia (IPM) (-1) 
memiliki koefisien sebesar 0,9908 dan berpengaruh signifikan terhadap IPM saat ini. Hal ini 
menunjukkan bahwa IPM pada periode sebelumnya memiliki pengaruh yang sangat kuat 
terhadap kondisi IPM pada periode sekarang. Nilai koefisien yang mendekati satu 
mengindikasikan bahwa perubahan IPM berlangsung secara sangat bertahap dan cenderung 
stabil dari waktu ke waktu, sehingga pembangunan manusia tidak mengalami fluktuasi besar 
dalam jangka pendek. 

Temuan ini memperkuat karakteristik Partial Adjustment Model (PAM) yang menekankan 
pentingnya variabel dependen periode sebelumnya dalam proses penyesuaian menuju 
keseimbangan jangka panjang (Gujarati, 2009). Selain itu, hasil ini juga sejalan dengan teori 
pembangunan manusia yang menyatakan bahwa perubahan pada aspek pendidikan, 
kesehatan, dan standar hidup bersifat gradual dan membutuhkan waktu untuk terlihat secara 
signifikan (Todaro & Smith, 2015). Dengan demikian, IPM masa lalu yang dominan 
menunjukkan adanya persistensi dalam pembangunan manusia antarperiode. 

 

4. KESIMPULAN 
 

Penelitian ini menunjukkan bahwa PDB, inflasi, dan pengangguran secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Secara parsial, inflasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM), sedangkan 
PDB dan pengangguran berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap IPM baik dalam 



 

 

jangka pendek maupun jangka panjang. Selain itu, variabel Indeks Pembangunan Manusia 
(IPM) periode sebelumnya memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Indeks 
Pembangunan Manusia (IPM) saat ini, yang menunjukkan adanya proses penyesuaian 
bertahap dalam pembangunan manusia. Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya 
menggunakan tiga variabel independen dan periode penelitian yang terbatas, sehingga masih 
terdapat faktor lain di luar model yang dapat memengaruhi Indeks Pembangunan Manusia 
(IPM). Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain 
seperti pendidikan, kesehatan, kemiskinan, dan pengeluaran pemerintah serta memperluas 
periode penelitian agar hasil yang diperoleh lebih komprehensif dan akurat. 
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